Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Struktur, Tata Nama, dan Reaksi Senyawa Karbon Turunan Alkana

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis gugus fungsi dan menuliskan tata nama IUPAC serta nama lazim (trivial) dari 7 homolog turunan alkana.
Menentukan hubungan isomer struktur (rantai, posisi, gugus fungsi) dan isomer ruang (geometri cis-trans dan optis aktif enansiomer).
Menganalisis reaksi-reaksi kimia organik (substitusi, eliminasi, adisi, oksidasi alkohol primer/sekunder, esterifikasi, uji Fehling/Tollens) dan kegunaannya dalam industri/kesehatan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis gugus fungsi, tata nama IUPAC/trivial, isomeri (posisi, fungsi, optis aktif), dan reaksi khas alkohol, eter, aldehid, keton, asam karboksilat, ester, dan haloalkana.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Gugus Fungsi dan Tata Nama IUPAC/Trivial Turunan Alkana
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Aturan penamaan rantai utama, penomoran cabang, dan penamaan alkohol, eter, aldehida, keton, asam alkanoat, alkil alkanoat, dan haloalkana.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Klasifikasi Isomeri Struktur dan Isomeri Optis Kiralitas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Isomer kerangka, posisi gugus fungsi, isomer fungsi pasangan homolog (), dan polarimetri karbon kiral.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Reaksi Organik Khas dan Reagen Uji Identifikasi Laboratorium
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Oksidasi alkohol primer/sekunder/tersier, reduksi asam karboksilat, reaksi esterifikasi Fisher, uji cermin perak Tollens, dan uji Fehling.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Senyawa organik dengan rumus molekul  memiliki dua kemungkinan kelompok senyawa isomer fungsi, yaitu...
A. Aldehid dan Keton
B. Alkohol dan Eter
C. Asam Karboksilat dan Ester
D. Alkana dan Alkena
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rumus umum  merupakan rumus molekul untuk pasangan isomer gugus fungsi antara kelompok Alkohol (misal 1-propanol) dan Eter (misal metoksi etana).
2. Suatu senyawa organik memiliki rumus molekul . Jika diuji di laboratorium, senyawa ini TIDAK bereaksi dengan pereaksi Tollens dan tidak menghasilkan endapan merah bata dengan pereaksi Fehling. Senyawa tersebut adalah...
A. Propanal (Aldehid)
B. Propanon / Aseton (Keton)
C. Asam Propanoat
D. Metil etanoat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keton (seperti propanon ) tidak dapat dioksidasi oleh oksidator lemah seperti pereaksi Tollens atau Fehling, berbeda dengan aldehid (propanal) yang bereaksi positif.
3. Hasil oksidasi dari alkohol sekunder (seperti 2-propanol) menggunakan larutan kalium permanganat () atau  suasana asam adalah...
A. Aldehid
B. Keton (Propanon)
C. Asam Karboksilat
D. Gas Karbon Dioksida dan Air murni
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Alkohol sekunder dioksidasi menghasilkan senyawa Keton (). Alkohol primer dioksidasi menjadi aldehid lalu asam karboksilat, sedangkan alkohol tersier tidak dapat dioksidasi.
4. Reaksi antara asam etanoat (asam asetat) dengan etanol menggunakan pemanasan dan beberapa tetes katalis asam sulfat pekat akan menghasilkan...
A. Metil propanoat dan hidrogen
B. Etil etanoat (ester beraroma harum buah) dan air
C. Gas etana dan gas oksigen
D. Garam natrium klorida
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: . Reaksi esterifikasi Fisher ini menghasilkan etil etanoat (etil asetat) yang memiliki aroma khas manis buah.
5. Manakah di antara molekul alkohol berikut yang memiliki atom karbon kiral sehingga bersifat optis aktif (dapat memutar bidang cahaya terpolarisasi)?
A. Metanol ()
B. Etanol ()
C. 1-Propanol ()
D. 2-Butanol ()
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Pada 2-butanol, atom C nomor 2 mengikat 4 gugus yang berbeda secara lengkap: , , , dan , menjadikannya atom karbon kiral () yang memiliki sifat optis aktif.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 4: Struktur, Tata Nama, dan Reaksi Senyawa Karbon Turunan Alkana
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Gugus Fungsi dan Tata Nama IUPAC/Trivial Turunan Alkana
Petunjuk: Aturan penamaan rantai utama, penomoran cabang, dan penamaan alkohol, eter, aldehida, keton, asam alkanoat, alkil alkanoat, dan haloalkana.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Klasifikasi Isomeri Struktur dan Isomeri Optis Kiralitas
Petunjuk: Isomer kerangka, posisi gugus fungsi, isomer fungsi pasangan homolog (), dan polarimetri karbon kiral.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Reaksi Organik Khas dan Reagen Uji Identifikasi Laboratorium
Petunjuk: Oksidasi alkohol primer/sekunder/tersier, reduksi asam karboksilat, reaksi esterifikasi Fisher, uji cermin perak Tollens, dan uji Fehling.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kimia Organik berpusat pada kekhasan atom karbon yang mampu membentuk rantai kovalen stabil dengan berbagai gugus fungsi. Pada jenjang SMA Kelas 12, peserta didik mempelajari tujuh kelompok senyawa turunan alkana yang dibedakan berdasarkan gugus fungsinya: Alkohol (), Eter (), Aldehid (), Keton (), Asam Karboksilat (), Ester (), dan Haloalkana ().
Pembelajaran mengintegrasikan tata nama baku IUPAC dan trivial, analisis titik didih dan kelarutan berdasarkan keberadaan ikatan hidrogen intermolekul, serta pemahaman komprehensif tentang isomeri. Peserta didik membedakan isomer gugus fungsi antara pasangan alkohol-eter, aldehid-keton, dan asam karboksilat-ester, serta mengenali isomer optis pada molekul yang memiliki atom karbon kiral ().
Peserta didik mendalami reaksi identifikasi laboratorium khas, seperti reaksi oksidasi bertingkat alkohol, pembedaan aldehid dan keton menggunakan reagen Tollens (uji cermin perak) dan Fehling, reaksi saponifikasi lemak, serta reaksi esterifikasi pembentukan aroma buah-buahan sintetis yang diaplikasikan luas dalam industri pangan dan farmasi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Gugus Fungsi
	Atom atau kelompok atom spesifik dalam molekul organik yang menentukan sifat fisik dan karakteristik reaksi kimia molekul tersebut.

	Isomer Gugus Fungsi
	Senyawa-senyawa yang memiliki rumus molekul sama persis tetapi memiliki gugus fungsi yang berbeda (misal etanol dan dimetil eter ).

	Karbon Kiral (C*)
	Atom karbon yang mengikat empat gugus atau atom berbeda, menyebabkan molekul bersifat asimetris dan memutar bidang polarisasi cahaya (optis aktif).

	Esterifikasi
	Reaksi pembentukan senyawa ester dan air dari reaksi antara asam karboksilat dengan alkohol dengan katalis asam sulfat ().

	Pereaksi Tollens
	Larutan perak amoniakal  yang bereaksi dengan aldehid menghasilkan endapan cermin perak mengkilap di dinding tabung reaksi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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